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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dukungan sosial keluarga
terhadap kemampuan adaptasi mahasiswa rantau di Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dengan
menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif. Lokasi penelitian dilakukan di Universitas Negeri
Jakarta. Penelitian ini menggunakan intrument non-tes berupa kuesioner sebagai sumber data.
Penelitian menggunakan instrumen The Sosial Provision Scale untuk dukungan sosial keluarga dan
Student Adaptation to College Questionnaire untuk instrumen kemampuan adaptasi. Sampel berjumlah
152 mahasiswa yang memenuhi kriteria yang ditetapkan berdasarkan perhitungan Isaac & Michael
dengan taraf kesalahan 5%. Penelitian ini dilakukan selama bulan Juni — Desember 2023. Hasil
penelitian menunjukan terdapat pengaruh yang posistif dan signifikan antara dukungan sosial keluarga
terhadap kemampuan adaptasi mahasiswa rantau di Universitas Negeri Jakarta. Berdasarkan hasil
tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga, maka
akan semakin tinggi pula kemampuan adaptasi mahasiswa yang merantau. Dibuktikan juga dengan
analisa regresi sederhana yang menunjukan statistika positif ¥= 73,960 + 0,501 X dan hasil koefisien
determinasi variabel dukungan sosial keluarga terhadap kemampuan adaptasi berpengaruh dengan
presentasi sebesar 26% dan sisanya sebesar 74% dipengaruhi oleh faktor lain. Perlunya sosialisasi
serta pemahaman bagaimana dukungan sosial dari keluarga membantu mahasiswa rantau yang jauh
secara fisik dari keluarga untuk bisa beradaptasi dengan lingkungan yang baru.

Kata kunci: dukungan sosial keluarga, kemampuan adaptasi, mahasiswa rantau

The Influence of Family Social Support on The Adaptation Capability of
Amongstanding Students at Universitas Negeri Jakarta

Abstract

The study aims to determine how much influence family social support has on the adaptability of
overseas students at Universitas Negeri Jakarta (UNJ) using associative quantitative research
methods. The research location was at the State University of Jakarta. This study used a non-test
instrument in the form of a questionnaire as a data source. The study used The Social Provision Scale
instrument for family social support and the Student Adaptation to College Questionnaire for
adaptability instruments. The sample amounted to 152 students who met the criteria set based on
Isaac & Michael's calculation with an error rate of 5%. This research was conducted during June -
December 2023. The results showed that there was a positive and significant influence between family
social support on the adaptability of overseas students at the State University of Jakarta. Based on
these results, it can be interpreted that the higher the social support provided by the family, the higher
the adaptability of students who migrate. It is also proven by a simple regression analysis that shows
positive statistics ¥ = 73.960 + 0.501 X and the results of the coefficient of determination of the family
social support variable on adaptability with a presentation of 26% and the remaining 74% is influenced
by other factors. The need for socialization and understanding of how social support from the family
helps adaptability.
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PENDAHULUAN

Sebagian besar siswa SMA sederajat berharap untuk bisa berkuliah di universitas yang
dicita-citakannya. Walaupun masih banyak yang akhirnya memilih untuk langsung terjun di
dunia kerja. Bagi mereka yang memimpikan dapat berkuliah pun berharap nantinya jenjang
perkuliahan yang akan mereka jalani mempermudah mereka mendapatkan pekerjaan yang
dapat mensejahterakan hidupnya. Mereka yang akhirnya memilih berkuliah dapat disebut
seorang mahasiswa. Mahasiswa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
seseorang yang belajar di perguruan tinggi dan termasuk dalam struktur pendidikan di
Indonesia. Bukan sekedar hanya berupa penyebutan biasa melainkan terdapat tanggung
jawab berat di dalamnya.

Kampus yang berada di pusat pemerintahan pun menjadi incaran utama bagi mereka
yang ingin melanjutkan perkuliahan terutama di pulau Jawa. Peningkatan memperebutkan
bangku universitas dari tahun ke tahun semakin tinggi. Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan menyatakan bahwa pada tahun 2020 tercatat 1.983.796 mahasiswa baru yang
berasal dari kampus negeri maupun swasta di Indonesia (Kemendikbud, 2020). Pun angka
tersebut tidak mencakup mereka yang akhirnya gagal di terima di perguruan tinggi. Angka
yang tidak sedikit ini menandakan rasa peduli akan pentingnya pendidikan bagi
kesejahteraan hidupnya kelak. Bukan hanya untuk dirinya saja melainkan berdampak pada
keluarga, agama dan negara. Persiapan panjang mereka persiapkan untuk mewujudkan cita-
cita berkuliah. Bahkan sampai mengorbankan waktu bermain dan istirahat agar dapat
diterima di universitas-universitas negeri dan swasta incarannya.

Ketika akhirnya para siswa ini resmi menjadi seorang mahasiswa maka perjalanan
panjang fase pendidikan selanjutnya akan dimulai. Tak jarang awalnya mereka diterima di
universitas yang jauh dari rumah dan kampung halaman mereka akhirnya terhenti karena
benturan ekonomi, jarak serta izin dari orang tua dan alasan lainnya. Bagi mereka yang tetap
melanjutkan kesempatan tersebut akan diberi predikat mahasiswa rantau. Mahasiswa rantau
merupakan mahasiswa yang tinggal di luar kota atau pulau dan saat ini belajar di suatu
wilayah perguruan tinggi (Jayanti et al., 2020). Motivasi mereka semakin kuat karena ingin
memahami dan semakin mempelajari suatu bidang untuk mencapai kematangan pribadi.
Mungkin tidak mudah bagi mahasiswa rantau ini agar dapat nyaman dengan lingkungan baru
nya. Mahasiswa rantau secara tidak langsung sudah seharusnya memiliki motivasi lebih
tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari kota asal saat ini (Setyawati &
Hidayah, 2019). Motivasi ini tidak hanya digunakan untuk bersosialisasi melainkan juga untuk
motivasi belajar mereka. Pengawasan dan komunikasi secara jarak jauh dengan orang tua
membuat mereka merasa bebas atau bahkan tanpa tekanan sehingga fokus untuk berkuliah
teralihkan dengan kegiatan lain. Pada dasarnya, fenomena mahasiswa perantau bertujuan
untuk mencapai kesuksesan yang lebih baik di bidang yang diharapkan. Fenomena ini
dianggap sebagai upaya untuk membuktikan kualitas seseorang dan mendapatkan otoritas
untuk membuat keputusan (Alnadi & Sari, 2021a). Keberhasilan mahasiswa rantau erat
kaitannya dengan kemampuan adaptasi atau penyesuain diri.

Kemampuan adaptasi adalah proses dalam diri yang mencakup reaksi mental dan
tingkah laku seseorang. Ini terjadi ketika seseorang berusaha mengatasi kebutuhan-
kebutuhannya, stres, konflik, dan frustasi. (Christy, 2020). Bagi mahasiswa rantau tentu
adaptasi tidak mudah terutama bagi mereka yang berasal jauh dari daerah tempat berkuliah.
Dengan adanya perbedaan budaya, kebiasaan, norma dan adat serta gaya hidup. Kampus
negeri dan swasta di wilayah Jawa khususnya pusat kota seperti Jakarta menjadi salah satu
dambaan banyak orang, selain karena menjadi pusat pemerintah tetapi juga role model
dalam gaya hidup saat ini.

Realita yang ditemukan ternyata tidak semudah itu. Akan banyak perubahan yang baru
untuk dirinya dibarengi harus tetap menjalani dunia perkuliahan. Perbedaan kondisi sosial
budaya berdampak sehingga mahasiswa mengalami culture shock di Makassar (Wardah &
Sahbani, 2020). Kemampuan adaptasi yang buruk dapat menyebabkan masalah yang
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dihadapi mahasiswa baru, seperti masalah mengatur waktu, mencari teman baru, dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus (Setiani & Haryanto, 2019). Serta sebuah
penelitian lain menunjukan Tingkat stres akan rendah jika seseorang memiliki kemampuan
adaptasi yang baik, tetapi adaptasi yang buruk dapat menyebabkan stres pada tahun
pertama. Menurut penelitian yang dilakukan pada tahun 2023, mahasiswa non-Jawa di
Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki hubungan yang negatif antara kemampuan
adaptasi dan culture shock budaya khususnya angkatan 2021. Artinya semakin tinggi
kemampuan adaptasi mahasiswa, maka culture shock mahasiswa tersebut semakin rendah,
sebaliknya semakin rendah kemampuan adaptasi maka culture shock tersebut semakin
tinggi (Luthtitisari, 2023).

Berkaitan dengan mahasiswa rantau berhubungan erat dengan dukungan penuh dari
keluarganya. Dukungan sosial dari keluarga dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik,
terutama bagi mahasiswa di rantau yang tidak memiliki pengawasan orang tua. Ini karena
semakin banyak dukungan yang diberikan oleh keluarga akan semakin sedikit mahasiswa
yang prokrastinasi (Jayanti et al., 2020). Pada perubahan yang ada, mahasiswa perlu
melakukan penyesuain diri. Mereka dituntut untuk dapat mengembangkan kemampuan dan
tanggungjawab serta kemandirian yang lebih besar, terutama mahaiswa baru yang
merantau. la menarik kesimpulan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu
dukungan sosial. Semakin tinggi dukungan sosial orang tua, maka semakin tinggi pula
penyesuaian diri pada mahasiswa yang merantau (Gunandar et al., 2017). Rasa nyaman,
perhatian, harga diri, atau bantuan kepada individu atau kelompok disebut dukungan sosial.
Mahasiswa rantau ini merasakan perbedaan tempat tinggal, bertemu dengan teman baru
yang beragam, dan tuntutan untuk belajar. Namun, dengan dukungan teman dan masyarakat
sekitar, mereka menjadi nyaman dan mulai berbaur.

Hubungan antara anak dan orang tua yang terbentuk melalui komunikasi serta interaksi
yang baik dapat memunculkan dukungan sosial dari keluarga. Namun, anak-anak yang
tinggal jauh dari pengawasan orang tua, seperti mahasiswa rantau, menghadapi berbagai
tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dibutuhkan komitmen dari kedua
belah pihak agar komunikasi tetap berjalan dengan baik, sehingga berbagai masalah yang
dihadapi oleh mahasiswa rantau dapat diminimalisasi.

Mahasiswa rantau umumnya berkomunikasi dengan orang tua melalui media jarak jauh,
seperti telepon atau video call. Dalam komunikasi tersebut, orang tua biasanya menanyakan
kabar, kendala perkuliahan, serta perasaan yang sedang dialami oleh anaknya. Selain itu,
bentuk dukungan sosial juga dapat diberikan melalui hadiah berupa uang atau makanan,
yang membuat mahasiswa merasa diperhatikan dan didukung. Dukungan ini diharapkan
dapat mempercepat proses adaptasi mahasiswa terhadap lingkungan barunya. Meskipun
terpisah oleh jarak, mahasiswa rantau tetap merasa dekat dengan orang tua dan tidak
merasa kesepian. Mereka tetap memperoleh dukungan emosional dan sistem pendukung
yang kuat, meskipun sedang berada dalam kondisi yang tidak ideal.

Keterbukaan dalam komunikasi sangat diperlukan agar mahasiswa rantau dapat
menyampaikan berbagai hal yang sedang dihadapinya, baik dalam kondisi yang
menyenangkan maupun yang sulit. Mahasiswa rantau yang memiliki kemampuan adaptasi
yang baik akan merasa lebih nyaman dengan lingkungan barunya, sehingga proses
penyesuaian diri dalam kehidupan perkuliahan dapat berjalan lebih lancar.

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, mahasiswa rantau rentan mengalami
berbagai masalah yang timbul akibat kemampuan adaptasi yang tidak optimal. Dampak dari
kondisi tersebut dapat memengaruhi kesehatan fisik, kondisi psikologis, hingga keterampilan
akademik mahasiswa, yang pada akhirnya mengganggu keberlangsungan proses
perkuliahan. Peneliti memandang bahwa masalah ini bukanlah hal yang sepele. Jika tidak
ditangani dengan segera, tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa rantau dapat menjadi
semakin kompleks, terutama jika kampus yang dituju berada di pusat pemerintahan seperti
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Jakarta, yang memiliki karakteristik sosial dan budaya berbeda dengan kampung halaman
mereka.

Setiap perguruan tinggi memiliki mahasiswa rantau, termasuk Universitas Negeri
Jakarta. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari ketua paguyuban mahasiswa rantau,
jumlah mahasiswa asal Sukabumi mencapai 141 orang. Sementara itu, mahasiswa dari
paguyuban Minang dan Kuningan masing-masing berjumlah 70 orang, sedangkan
mahasiswa asal Papua dan Lampung masing-masing berjumlah 30 orang. Data ini
menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Negeri Jakarta berasal dari berbagai daerah di
Indonesia.

Studi pendahuluan dalam penelitian ini melibatkan 14 mahasiswa rantau dari delapan
fakultas di Universitas Negeri Jakarta, yang berasal dari angkatan 2017 hingga 2022. Mereka
berasal dari berbagai daerah, seperti Sukabumi, Ngawi, Padang, Garut, Bangka Belitung,
Kuningan, dan Kebumen. Hasil studi menunjukkan bahwa para responden cenderung
mengalami culture shock pada awal semester, terutama terhadap budaya, kebiasaan, dan
logat teman-teman mereka yang berasal dari Jakarta. Para responden juga sering
merasakan tekanan emosional dan mental akibat perubahan kehidupan yang mereka alami,
sehingga tidak jarang mereka mengalami kondisi psikologis yang naik turun (up and down).

Dalam hal pengaturan pola makan, manajemen waktu, dan manajemen keuangan, para
mahasiswa rantau hanya mengandalkan kemampuan diri sendiri. Mereka juga mengalami
kesulitan dalam bersosialisasi dengan teman sebaya, terutama dalam menyesuaikan gaya
hidup dan pola komunikasi. Namun, seiring berjalannya waktu, mereka mampu
menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan baik. Para mahasiswa rantau merasa bangga
dapat berkuliah di Universitas Negeri Jakarta, yang merupakan salah satu perguruan tinggi
negeri di ibu kota. Perasaan bangga juga dirasakan oleh orang tua mereka, sehingga hal ini
menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk bertahan dan melewati proses adaptasi yang tidak
mudah.

Seluruh responden dalam studi pendahuluan sepakat bahwa dukungan sosial dari
keluarga serta komunikasi yang terjalin secara konsisten merupakan hal yang sangat
penting. Karena jarak yang jauh, bentuk komunikasi yang dilakukan adalah melalui telepon
atau video call dengan orang tua. Pada momen tersebut, mahasiswa biasanya mencurahkan
berbagai pengalaman dan perasaan yang mereka alami, baik dalam kondisi senang maupun
terpuruk. Hal ini membuat mereka merasa lebih lega dan tenang, sehingga motivasi dan
semangat untuk melanjutkan perkuliahan pun kembali meningkat.

Bentuk dukungan sosial lainnya yang dirasakan oleh mahasiswa rantau meliputi
kesediaan untuk mendengarkan cerita, pemberian nasihat, apresiasi atas pencapaian,
bantuan finansial seperti uang atau hadiah, dan bentuk dukungan lainnya. Seluruh
responden menganggap bahwa dukungan sosial keluarga memiliki keterkaitan yang erat
dengan kemampuan adaptasi mereka sebagai mahasiswa rantau. Keluarga, terutama orang
tua, dianggap sebagai tempat yang aman dan nyaman untuk berbagi, karena mereka adalah
‘rumah pertama” yang menerima anak dalam segala kondisi. Para responden meyakini
bahwa menjadi mahasiswa rantau merupakan fase yang berat karena menuntut kemampuan
adaptasi yang tinggi. Namun, dukungan sosial dari keluarga diyakini mampu membantu
mereka bertahan dan menyelesaikan pendidikan yang telah dimulai.

Penelitian ini penting untuk dilaksanakan mengingat tujuan utama mahasiswa rantau
adalah untuk belajar dan menyelesaikan pendidikan tinggi. Jika proses adaptasi terganggu,
maka kegiatan belajar pun berpotensi terganggu. Sebaliknya, jika mahasiswa mendapatkan
dukungan sosial yang konsisten dari keluarga, maka kemampuan adaptasi mereka dapat
meningkat. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi dalam pengembangan
ilmu, khususnya dalam kajian tentang dukungan sosial keluarga. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi orang tua dan kerabat dekat untuk memberikan
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dukungan yang tepat kepada mahasiswa rantau dalam menghadapi tantangan kehidupan
perkuliahan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif, yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh dukungan sosial keluarga terhadap kemampuan
adaptasi mahasiswa rantau di Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Penelitian dilaksanakan pada
tahun 2023 di Kampus Universitas Negeri Jakarta yang berlokasi di Rawamangun, Jakarta
Timur.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa rantau yang sedang menempuh
pendidikan di UNJ. Sampel penelitian berjumlah 152 mahasiswa rantau, yang dipilih dengan
teknik sampling tertentu (misalnya purposive atau stratified, jika tersedia). Data yang
dikumpulkan terdiri atas karakteristik responden (jenis kelamin, angkatan, fakultas, asal
daerah, dan tempat tinggal), dukungan sosial keluarga, dan kemampuan adaptasi mahasiswa
rantau.

Dukungan sosial keluarga diukur menggunakan instrumen Social Provision Scale yang
dikembangkan oleh (Cutrona & Russell, 1987). Instrumen ini terdiri atas 38 butir
pernyataan dengan skala Likert 4 poin: sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat
setuju.  Selanjutnya, kemampuan adaptasi mahasiswa diukur menggunakan
instrumen Student Adaptation to College Questionnaire (SACQ) oleh (Baker & Siryk, 1986).
Instrumen ini terdiri atas 47 butir pernyataan dengan skala yang sama. Instrumen telah diuji
dan dinyatakan valid serta reliabel. Nilai Alpha Cronbach untuk variabel dukungan sosial
keluarga sebesar 0,933 dan untuk variabel kemampuan adaptasi sebesar 0,896.

Data dianalisis menggunakan statistik inferensial yaitu analisis regresi linier sederhana.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dukungan sosial keluarga
terhadap kemampuan adaptasi mahasiswa rantau.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Mahasiswa Rantau

Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Negeri Jakarta yang
berstatus aktif, berasal dari angkatan 2017 sampai 2022 (minimal sudah 1 tahun menjalani
perkuliahan) dan tidak tinggal dengan keluarga inti. Penelitian ini melibatkan 108 mahasiswa
perempuan dan 44 mahasiswa laki- laki. Pada angkatan 2017 sebanyak 8 mahasiswa,
angkatan 2018 sebanyak 13 mahasiswa, 2019 sebanyak 14 mahasiswa, angkatan 2020
diwakili 57 mahasiswa, angkatan 2021 sebanyak 32 mahasiswa yang mengisi dan angkatan
2022 sebanyak 28 responden. Terdapat 8 fakultas yang ada di Universitas Negeri Jakarta ikut
serta dilibatkan dalam penelitian ini. Mahasiswa asal Fakultas Teknik (FT) sebanyak 43 (28%)
responden, Mahasiswa asal Fakultas llmu Sosial (FIS) sebanyak 13 (9%) responden,
Mahasiswa asal Fakultas Psikologi (FPsi) sebanyak 7 (5%) responden, mahasiswa asal
Fakultas llmu Pendidikan (FIP) 21 (14%) responden, mahasiswa asal Fakultas Iimu
Keolahragaan sebanyak 9 (6%) responden. Mahasiwa asal Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam (FMIPA) sebanyak 24 (16%) responden, Mahasiwa asal Fakultas Ekonomi
(FE) sebanyak 15 (10%) responden dan mahasiswa asal Fakultas Bahasa dan Seni (FBS)
sebanyak 20 (13%) mahasiswa rantau Mahasiswa rantau berasal dari daerah yang
bermacam- macam, baik dari daerah ibu kota hingga pelosok daerah. Untuk tempat yang
ditinggali selama mereka menempuh pendidikan di Universitas Negeri Jakarta yaitu kos atau
kontrakan, asrama, sanak saudara dan lainnya.

Dukungan Sosial Keluarga

Dukungan sosial keluarga dalam penelitian ini yaitu terkait dengan dukungan yang
diperoleh mahasiswa rantau selama menjalani perkuliahan di Universitas Negeri Jakarta.
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Dukungan sosial keluarga adalah usaha yang dilakukan oleh anggota keluarga yang bertujuan
untuk membantu salah satu anggota keluarga lainnya agar merasa nyaman dan mampu
menjalani kehidupannya dengan baik. Dukungan ini menjadi sangat penting terutama bagi
mahasiswa yang tinggal jauh dari keluarga dan menghadapi berbagai tantangan adaptasi.
Dukungan sosial keluarga terbagi ke dalam enam dimensi, yaitu hubungan yang diandalkan,
bimbingan, kesempatan memberikan pengasuhan, kelekatan, integrasi sosial, dan
penghargaan diri (An et al., 2024; Naibaho & Murniati, 2023), yang masing-masing berperan
dalam membentuk ketahanan psikologis dan sosial mahasiswa rantau.

Pada variabel dukungan sosial keluarga, dimensi pertama yang dibahas adalah hubungan
yang dapat diandalkan. Dimensi ini mengukur terkait keluarga memberikan bantuan
(kehadiran, kepedulian, nasehat, diskusi) dalam kondisi apapun serta bantuan berupa fisik
yang dibutuhkan dari seorang anak (Dunst, 2022). Pada penelitian ditemukan hasil bahwa
mahasiswa rantau tetap mendapatkan bantuan ketika mengalami masalah bahkan tak jarang
keluarga dari mahasiswa tetap mengakomodir keperluan yang tidak berhubungan dengan
perkuliahan seperti melakukan hobby atau membeli suatau hal yang diinginkan Selanjutnya,
adalah dimensi bimbingan yang dimaksud diberikan oleh orangtua dari mahasiswa yang
merantau. Dimensi ini mengukur untuk melihat sejauh mana peran orangtua mahasiswa
rantau dalam memberikan bimbingan serta arahan ketika menjalani perkuliahan yang
dihadapi. Ditemukan hasil jikka mayoritas mahasiswa rantau dalam pengambilan keputusan
yang penting baginya tetap mendapatkan bimbingan dari keluarganya. Keluarganya berharap
anaknya yang sedang merantau tetap membuat keputusan terbaik. Dimensi kesempatan
memberikan pengasuhan ini mengukur terkait keluarga terlibat dalam semua yang hal yang
berkaitan dengan kondisi anak serta memberikan kesempatan bagi anak menjalani hal yang
baru baginya. Hasil penelitian menunjukan bahwa mahasiswa rantau ini merasa bahwa
pendapat atau opini mereka di dengarkan sebelum akhirnya membuat keputusan yang
berkaitan dengan keputusan akhir yang akan dijalankan bersama.

Dimensi kelekatan mengukur terkait kedekatan secara emosional serta peran keluarga
dalam memberikan motivasi bagi seorang anak (Dwi Hardiyanto Igo et al., 2023; Wu et al.,
2024). Tinggal di kota asing tanpa kehadiran keluarga disamping mereka membuat banyak
peluang mahasiswa rantau merasa kesepian dan orangtua tidak peduli terhadap anaknya.
Namun, pada penelitian ini justru mahasiswa rantau tetap meraskaan rasa sayang dan
kepedulian orangtuanya. Dimensi integrasi sosial ini mengukur waktu yang dihabiskan
keluarga serta keluarga mendudukung segala proses seorang anak berhubungan dengan
sesuatu yang dapat meningkatakan kapasitas diri. Pada penelitian ini ditemukan hasil bahwa
keluarga turut mendapatkan mengikutsertakan anaknya dalam kegiatan bersama dengan
anggota keluarga lainnya. Serta mendapatkan dukungan melakukan apapun hal baik yang
dapat meningkatkan kapasitas diri dengan aktif dalam berbagai kegiatan kampus. Pada
variabel dukungan sosial keluarga yang terakhir, dimensi terakhir yang dibahas adalah
penghargaan diri. Dimensi ini mengukur terkait keluarga mengakui kompetensi serta
kesuksesan masa depan seorang anak. Ditemukan hasil bahwa mahasiswa rantau ini merasa
bahwa keluarganya dapat berkuliah karena memiliki kapasitas dan kompetensi yang baik.
Keluarga memamg tidak dapat secara langsung setiap proses pembelajaran anak namun
dengan mengabarkan apa yang sedang dijalani dalam perkuliahan progres yang sedang
dijalaninnya.

Kemampuan Adaptasi

Kemampuan adaptasi adalah usaha dan respon penyesuaian diri seorang individu pada
suatu hal yang baru baginya kemudian berdampak pada kehidupannya. Kemampuan adaptasi
yang diukur dalam penelitian ini terbagi ke dalam empat dimensi yaitu adaptasi akademik,

adapasi sosial, adaptasi personal-emosional dan adaptasi kelekatan kampus (Bella et al.,
2023).

Pada variabel kemampuan adaptasi, dimensi pertama yang dibahas adalah adaptasi
akademik. Dimensi ini mengukur terkait kemampuan mahasiswa menghadapi tuntutan
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akademik di perguruan tinggi dan kepuasan ketika berada dilingkungan akademik (Pereira
Souza & Santina Murgo, 2023; Suditu et al., 1 C.E.). Hasil penelitian menunjukan memang
banyak tuntutan akademik yang dihadapi oleh mahasiswa dan menunjukan keseriusan dalam
menjalani perkuliahan disetiap harinya. Mereka khawatir jika pada akhirnya tidak dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik. Dimensi kedua yang dibahas adalah
adaptasi sosial. Dimensi ini mengukur terkait teman, dosen, organisasi dan lingkungan sekitar
yang membantu mahasiswa menyelesaikan masalah serta turut memberikan dukungan.
Menunjukan hasil bahwa mahasiswa rantau memiliki hubungan sosial dengan cukup baik yang
ditandai dengan menyenangi dapat berpartisipasi dalam kegiatan yang di adakan oleh
kampus. Pada dimensi personal-emosional mengukur terkait bagaimana mahasiswa rantau
dapat mengelola emosi dan mendapatkan apresiasi positif serta dapat menjaga fisiknya dalam
kondisi yang baik. Ditemukan hasil bahwa mahasiswa rantau yang memutuskan datang ke
psikolog tidak banyak dan yang lainnya merasa kondisinya sehat dan dapat tidur dengan
nyenyak. Dimensi terakhir yang dibahas adalah kelekatan kampus. Dimensi ini mengukur
terkait hubungan baik dengan kampus seperti adanya perasaan bangga ketika dapat ke
kampus dan bangga menjadi bagian dari kampus sebagai mahasiswa. Data hasil penelitian
menunjukan bahwa 88% mahasiswa rantau yang menjadi responden merasa bangga menjadi
bagian dari mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Serta mahasiswa rantau ini merasa cocok
ketika menjalani perkuliahannya.

Pengaruh Dukungan Sosial Keluarga terhadap Kemampuan Adaptasi

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi
data (Meng & Jiang, 2023). Hal ini penting diketahui agar pemilihan uji statistik yang digunakan
tepat. Uji normalitas yang digunakan ialah Kolmogorov Smirnov. Model regresi dapat
dikatakan baik apabila data berdistribusi normal atau mendekati normal. Berdasarkan hasil uji
normalitas nilai residual terhadap kedua variabel hasil yang didapat nilai signifikansi sebesar
0,200 atau > dari 0,05 atau HO diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Untuk hasil perhitungan persamaan regresi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji persamaan regresi

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 73,960 8,330 8,878 ,000
Dukungan Sosial Keluarga ,501 ,069 ,509 7,251 ,000

a. Dependent Variable: Kemampuan Adaptasi

Nilai kostantan dan persamaan regresi diperoleh berdasarkan hasil uji persamaan regresi.
Dengan demikian, persamaan regresi Y = 73,960 + 0,501 X, yang berarti bahwa kemampuan
adaptasi akan meningkat 0,501 pada konstanta 73,960 jika dukungan sosial keluarga
meningkat satu satuan.

Pengujian linearitas dan signifikansi persamaan regresi ditentukan berdasarkan tabel
ANOVA. Kriteria uji linearitas pada penelitian ini apabila nilai signifikansi lebih besar daripada
0,05 maka persamaan regresi Y atas X adalah linear atau berupa garis lurus. Sedangkan
kriteria signifikansi persamaan regresi apabila nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05 maka
regresi Y atas X adalah signifikansi.

Setelah melakukan uji persamaan regresi, selanjutnya perlu di perhitungkan linearitas dan
signifikansi persamaan regresi. Uji linearitas berfungsi untuk mengetahui apakah variabel X
(dukungan sosial keluarga) dan variabel Y (kemampuan adaptasi) memiliki hubungan yang
linear, artinya setiap adanya perubahan yang terjadi pada suatu variabel akan diikuti oleh
perubahan yang sejajar dengan variabel lainnya. Hasil perhitungan uji linearitas dapat dilihat
pada Tabel 2. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada deviasi dari
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linearitas adalah 0,650 > 0,05, yang menunjukkan bahwa keluarga memiliki hubungan linear
dengan dukungan sosial untuk kemampuan adaptasi.

Tabel 2. Uji linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean

Squares Df Square F Sig.
Kemampuan Between Groups (Combined) 28633,590 63 454,501 1,699 ,011

Adaptasi * - :
Dukungan Sosial L'|ne.:ar|ty 13538,822 1 13538,822 50,625 ,000
Deviation from 15094,768 62 243,464 ,910 ,650

Keluarga . .

Linearity
Within Groups 23534,279 88 267,435
Total 52167,868 151

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear antara variabel
dukungan sosial keluarga dan kemampuan adaptasi mahasiswa rantau. Berdasarkan hasil
analisis pada Tabel 2, diperoleh nilai signifikansi pada deviation from linearity sebesar 0,650,
yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
penyimpangan yang signifikan dari hubungan linear antara kedua variabel tersebut. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara dukungan sosial keluarga dan
kemampuan adaptasi mahasiswa rantau bersifat linear.

Selain itu, nilai signifikansi pada uji linearity sebesar 0,000 menunjukkan bahwa
hubungan linear tersebut sangat signifikan secara statistik. Nilai F sebesar 50,625 pada
komponen linearity juga memperkuat bahwa terdapat hubungan yang kuat dan konsisten
antara dukungan sosial keluarga terhadap kemampuan adaptasi mahasiswa rantau.

Secara keseluruhan, hasil uji linearitas ini mendukung asumsi dasar dalam analisis regresi
linier, yaitu bahwa hubungan antara variabel independen (dukungan sosial keluarga) dan
variabel dependen (kemampuan adaptasi) bersifat linear. Oleh karena itu, metode analisis
regresi linier sederhana yang digunakan dalam penelitian ini sudah tepat dan dapat
memberikan hasil yang valid dalam mengukur pengaruh dukungan sosial keluarga terhadap
kemampuan adaptasi mahasiswa rantau di Universitas Negeri Jakarta.

Tabel 3. Uji Signifikansi Regresi

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 13538,822 1 13538,822 52,572 ,000°
Residual 38629,046 150 257,527
Total 52167,868 151

a. Dependent Variable: Kemampuan Adaptasi
b. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial Keluarga

Menurut hasil uji signifikansi regresi, diperoleh Fhit (b/a) = 52,577 dan p-value = 0,000 <
0,05, yang menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial keluarga dan variabel kemampuan
adaptasi adalah regresi signifikan, atau dukungan sosial keluarga memengaruhi kemampuan
adaptasi.

Tabel 4. Uji Korelasi
Correlations

X Y
Spearman's rho X Correlation Coefficient 1,000 ,516™
Sig. (2-tailed) . ,000
N 152 152
Y Correlation Coefficient ,516™ 1,000
Sig. (2-tailed) ,000 .
N 152 152
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HO ditolak dan H1 diterima berdasarkan hasil koefisien korelasi. Ini menunjukkan
hubungan yang positif antara variabel dukungan sosial keluarga dan variabel kemampuan
adaptasi dengan tingkat keeretaan yang sedang, menurut hasil uji koefisien korelasi (r), yang
menghasilkan nilai 0,516.

Tabel 5. Uji koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,509° ,260 ,255 16,048
a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial Keluarga
b. Dependent Variable: Kemampuan Adaptasi

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,260 menunjukkan bahwa dukungan sosial
keluarga memberikan kontribusi sebesar 26% terhadap kemampuan adaptasi siswa. Dengan
demikian, sebesar 74% variasi dalam kemampuan adaptasi dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar dukungan sosial keluarga. Temuan ini diperoleh berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi dalam analisis regresi.

Mahasiswa yang pindah ke ibu kota seringkali bergelut dengan berbagai permasalahan
yang mempengaruhi pengalamannya selama menempuh studi. Salah satu permasalahan
utama adalah tantangan perekonomian, karena biaya hidup di kota-kota besar seringkali
tinggi, termasuk biaya sewa tempat tinggal, transportasi, dan kebutuhan sehari-hari. Kendala
keuangan ini dapat memberikan tekanan ekstra pada mahasiswa rantau yang mungkin
berputar otak untuk memenuhi kebutuhan hidup saat menerima uang bulanan dari orangtua.
Bahkan pada sebuah menjelaskan mahasiswa rantau menunjukan mengalami kesulitan
dalam mengatur keuangan. Mereka yang terpengaruh trend, kemudahan mencari kosmetik,
baju, sepatu dengan harga yang dianggap murah sehingga tidak lagi memprioritaskan
kebutuhan pokok seperti makan, bayar kos, tugas perkuliahan dan bayar kuliah (Rahmawati
et al., 2023).

Selain itu, kesepian dan hilangnya dukungan sosial juga bisa menjadi masalah yang
cukup serius (Bruss et al., 2024; Chu et al., 2022). Jauh dari keluarga tersayang, membuat
mahasiswa rantau dapat mengalami perasaan kesepian dan kehilangan koneksi sosial yang
biasanya mendukung mereka. Seperti perhatian keluarga kepada anak, menasehati ketika
anak melakukan kesalahan, atau sekedar menannyakan tugas sekolah di hari tersebut.
Dampak dari kesepian yang mahasiswa rantau rasakan yaitu merasa gelisah dan mudah
menangis. Penelitian lain menyebutkan bahwa jauh dari orangtua menjadikan mereka lebih
tertekan dan mudah putus asa (Pratiwi et al., 2019). Hal ini dapat berdampak negatif pada
kesejahteraan mental mereka dan mempengaruhi konsentrasi serta motivasi mereka dalam
belajar. Mahasiswa rantau mungkin mengalami kesulitan saat belajar di luar kota asal
mereka, sehingga dukungan sosial keluarga sangat penting bagi mahasiswa rantau ini.

Variabel dukungan sosial keluarga memiliki 6 dimensi yang digunakan peneliti untuk
mengukur dukungan dalam bentuk apa saja yang diberikan keluarga kepada seorang anak.
Dimensi tersebut yaitu hubungan yang dapat diandalkan, bimbingan, kesempatan
memberikan pengasuhan, kelekatan, integrasi sosial dan jaminal nilai yang layak. Pada
dimensi dukungan sosial keluarga mendapatkan kategori yang sedang, Hal ini dikarenakan
mahasiswa rantau tetap mendapatkan dukungan dari keluarganya walaupun dengan
kendala jarak mereka yang berjauhan. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa 58%
tingkat dukungan sosial keluarga mempengaruhi prokrastinasi akademik; faktor dukungan
sosial keluarga sangat penting untuk kemajuan akademik mahasiswa, jadi penting bagi
mahasiswa di rantau untuk berkomunikasi dengan orang tua mereka (Lastary & Rahayu,
2018). Namun itu bukan merupakan penghalang melainkan perlu adanya kerjasama yang
baik dari kedua pihak yang terlibat. Bukan hanya anak atau orangtuanya saja melainkan
keduanya. Seorang anak yang pergi merantau biasanya akan terisolasi dan jauh dari
keluarga mereka, mengalami kesulitan untuk bertemu dengan keluarga mereka setiap hari
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karena jarak dan waktu yang terbatas. Komunikasi yang rutin dan intens dapat membantu
mereka menjembatani kesenjangan ini supaya keduanya tetap terhubung. Komunikasi yang
rutin ini juga dapat memastikan hubungan yang kuat antara orangtua dan anak yang sedang
merantau (Najmudin et al., 2023).

Variabel Y atau variabel dependent atau variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
kemampuan adaptasi. Kemampuan adaptasi terdiri dari 4 dimensi yaitu dimensi akademik,
dimensi sosial, dimensi personal-emosional dan dimensi kelekatan dengan kampus. Setiap
dimensi mewakili aspek-aspek berbeda untuk menguji kemampuan adaptasi mahasiswa
rantau. Peneliti juga melakukan pengujian chi-square untuk melihat korelasi karakteristik
responden dengan variabel X (dukungan sosial keluarga) maupun Y (kemampuan adaptasi).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada satu pun dari variabel dukungan sosial
keluarga dan kemampuan adaptasi yang mempunyai korelasi yang signifikan dengan jenis
kelamin, angkatan, fakultas, dan tempat tinggal mahasiswa rantau saat ini.Namun, terdapat
korelasi yang positif antara dukungan sosial keluarga dan kemampuan adaptasi mahasiswa
rantau, dengan tingkat korelasi sebesar 0,516. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi
(R?), nilai sebesar 0,260 ditemukan yang menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga
memberikan kontribusi sebesar 26% terhadap kemampuan adaptasi mahasiswa rantau.
Faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian memberikan kontribusi sebesar 74%,
namun tidak diteliti lanjut oleh peneliti. Oleh karena itu, meskipun dukungan sosial keluarga
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan beradaptasi mahasiswa, ada
faktor lain yang berperan penting dalam menentukan perbedaan dalam kemampuan
beradaptasi mahasiswa di berbagai wilayah.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga memiliki pengaruh
terhadap kemampuan adaptasi mahasiswa rantau di Universitas Negeri Jakarta. Mereka juga
menemukan hubungan positif antara dukungan sosial keluarga dan kemampuan adaptasi,
yang berarti bahwa mahasiswa dengan dukungan keluarga yang lebih besar memiliki
kemampuan adaptasi yang lebih baik. Begitu pun sebaliknya jika dukungan sosial keluarga
rendah maka kemampuan adaptasi akan rendah pula. Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi (R?), nilai sebesar 0,260 ditemukan yang menunjukkan bahwa dukungan sosial
keluarga memberikan kontribusi sebesar 26% terhadap kemampuan adaptasi mahasiswa
rantau. Faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian memberikan kontribusi sebesar 74%,
namun tidak diteliti lanjut oleh peneliti.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran kepada beberapa pihak terkait.
Pertama, bagi peneliti selanjutnya diharapkan meneruskan penelitian dengan tema yang sama
namun menggunakan metode kualitatif dengan teknis wawancara. Guna melihat informasi
yang didapatkan lebih banyak dan mendalam karena berkomukasi serta bertemu langsung
dengan objek penelitian. Kedua, bagi orangtua dapat memberikan dukungan secara maksimal
dan terus menjaga komunikasi agar berjalan dengan baik serta efektif sehingga anaknya yang
merantau ini terus mendapatkan kasih sayang yang seharusnya didapatkan. Ketiga, bagi anak
yang merantau dapat lebih terbuka menceritakan apa yang sedang dihadapi selama merantau
untuk menempuh studi kepada orangtua nya dengan berbagai cara untuk berkomunikasi.
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